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ABSTRAK

Miftakhururoh. 2015. Pemberian Reward Sebagai Upaya Guru Dalam
Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag
Kata Kunci: Dampak Pemberian Reward, Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak psikis
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu
tujuan. Peranannya yang khas adalah dalam hal membangkitkan gairah, rasa senang
dan semangat belajar. RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memiliki siswa
dengan motivasi belajar yang rendah. Hal ini ditunjukkan dari kurangnya semangat
siswa dalam belajar, apabila siswa dipanggil oleh guru untuk mengikuti apa yang
diperintahkan guru maka siswa tidak langsung melakukannya dengan semangat
melainkan harus dibujuk dahulu. Guru di RA Masyithoh Gapuro melakukan upaya
agar motivasi belajar siswa meningkat dengan cara memberikan reward.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana motivasi belajar
siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang? Bagaimana bentuk pemberian
reward sebagai upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA
Masyithoh Gapuro Warungasem Batang? Bagaimana teknik pemberian reward
sebagai upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang, untuk
mendeskripsikan bentuk pemberian reward sebagai upaya guru dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang, untuk
mendeskripsikan teknik pemberian reward sebagai upaya guru dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang. Kegunaan
penelitian bagi pendidik, orang tua dan pihak sekolah sebagai bahan masukan guna
meningkatkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang,.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data
peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, '

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Motivasi belajar siswa RA
Masyithoh Gapuro Warungasem Batang adalah rendah dan perlu ditingkatkan. Hal
ini ditunjukkan dari kurangnya semangat siswa dalam belajar, apabila siswa
dipanggil oleh guru untuk mengikuti apa yang diperintahkan guru maka siswa tidak
langsung melakukannya dengan semangat melainkan harus dibujuk terlebih dahulu.
Kedua, Bentuk pemberian reward sebagai upaya guru dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang terbagi menjadi 3 (tiga)
yakni: pemberian reward dalam bentuk pujian, pemberian reward dalam bentuk
angka dan pemberian reward dalam bentuk benda. Ketiga, Teknik pemberian reward
sebagai upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh

Gapuro Warungasem Batang yakni ada tiga waktu antara lain: sebelum, saat dan
sesudah pembelajaran.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar yang merupakan proses kegiatan untuk
mengubah tingkah si subjek belajar, ternyata banyak faktor yang
mempengaruhinya. Dari sekian banyak faktor yang berpengaruh itu, secara
garis besar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari dalam) diri si
subjek belajar dan faktor eksternal (dari luar) si subjek belajar. Seseorang itu
akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya ada keinginan untuk belajar.
Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran.
Keinginan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi. Motivasi dalam
hal ini meliputi dua hal, yaitu: pertama, mengetahui apa yang akan dipelajari.
Kedua, memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak
pada kedua unsur motivasi inilah sebagai dasar permulaan yang baik untuk
belajar. Sebab tanpa motivasi, kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil."

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar bukan hanya ditentukan oleh
faktor intelektual, tetapi juga faktor-faktor yang non intelektual, termasuk
salah satunya ialah motivasi. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai
keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri siswa yéng menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan

arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Peranannya yang

! Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004),
Cet. Ke-4, him. 39




khas adalah dalam hal membangkitkan gairah, rasa senang dan semangat
untuk belajar.

Permasalahan yang ada di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang
adalah siswa memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal ini ditunjukkan dari
kurangnya semangat siswa dalam belajar, apabila siswa dipanggil oleh guru
untuk mengikuti apa yang diperintahkan guru maka siswa tidak langsung
melakukannya dengan semangat melainkan harus dibujuk ‘terlebih dahulu. -
Untuk itu guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang melakukan
upaya agar motivasi belajar pada siswa meningkat dengan cara memberikan
reward bagi siswa yang mau mengerjakan perintah dari guru, *

Berdasarkan obervasi diketahui bahwa siswa RA Masyithoh Gapuro
Warungasem Batang apabila diberi reward mereka akan semangat dalam
belajar serta menurut kepada perintah yang diberikan oleh guru. Pemberian
reward oleh guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang biasanya
berupa pujian kata-kata, tepuk tangan, nyanyian, pemberian mainan. Semua
hal ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang, *

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut, maka
penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pemberian Reward Sebagai Upaya

Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa RA Masyithoh Gapuro

% Abd. Rochman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,
2003), Cet. Ke-4, hlm. 114

? Hasil observasi di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang pada tanggal 7 Februari
2014.

* Hasil observasi di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang pada tanggal 7 Februari
2014,




Warungasem Batang”. Adapun alasan penulis memilih RA Masyithoh Gapuro
Warungasem Batang sebagai lokasi penelitian adalah karena RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang merupakan RA satu-satunya di wilayah Desa
Gapuro dengan minat orang tua yang cukup tinggi untuk menyekolahkan
anaknya di tempat tersebut. Sebagai sarana pengenalan dan pembelajaran
dasar untuk mempersiapkan pembelajaran anak didik ke jenjang berikutnya.
Alasan lainnya adalah bahwa belum ada yang melakukan penelitian
sebelumnya di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang. Dcﬁgan demikian
penelitian ini merupakan penelitian yang pertamanya kalinya dilakukan di RA
Masyithoh Gapuro Warungasem Batang. Menurut Sardiman AM dalam
bukunya yang berjudul Inferaksi dan Motivasi Belajar Mengajar pada
halaman 46 indikator motivasi belajar meliputi: Adanya sifat ingin tahu,
Adanya sifat yang kreatif, Adanya keinginan untuk maju, Adanya keinginan
untuk mendapatkan simpati, dan Adanya keinginan untuk ganjaran sebagai
akhir dari belajar. Peneliti memakai kelima indikator tersebut untuk meneliti

tentang motivasi belajar siswa di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang,

B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem

Batang?




mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan
tertentu.®
Jadi yang dimaksud dengan judul dalam penelitian ini adalah bentuk-
bentuk reward yang diberikan guru dalam pembelajaran kepada peserta didik
dan pengaruhnya sehingga mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam
belajar karena adanya rasa senang dan gembira akan prestasinya yang
dihargai yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Objek yang diambil dalam penelitian ini yaitu peserta didik RA Masyithoh

Gapuro Warungasem Batang.

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro
Warungasem Batang.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk pemberian reward sebagai upaya guru
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro
Warungasem Batang.

3. Untuk mendeskripsikan teknik pemberian reward sebagai upaya guru

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro

Warungasem Batang.

® Chatidjah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Al Ikhias, 2004),
him. 144-145




D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penglitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai bahan acuan dan informasi
yang berguna bagi guru dan pihak sekolah dalam memberikan reward
kepada peserta didik dalam usaha meningkatkan motivasi 'belajar peserta
didik pada kegiatan pembelajaran.

2. Secara praktis penelitian ini berguna bagi pendidik, orang tua dan pihak
sekolah sebagai bahan masukan dan pertimbangan daiam usaha
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan tanggap terhadap
masalah motivasi yaitu dengan upaya pemberian reward yang tepat dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa di RA Masyithoh Gapuro

Warungasem Batang.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Abd. Rochman Abror menjelaskan bahwa ada empat fungsi
motivasi dalam proses belajar mengajar, yaitu, fungsi membangkitkan,
fungsi harapan, fungsi insentif, dan fungsi disiplin. Perhatian sebelum
berbentuk tertentu akan berubah menjadi motif. Ini dapat ditimbulkan
dengan berbagai cara antara lain dengan alat peraga seperti gambar hidup,
radio, televisi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa fungsi intensif menghendaki
agar guru memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi dengan cara

seperti usaha lebih lanjut dalam mengajar tujuan instruksional, Sedangkan




fungsi disiplin menghendaki agar guru mengontrol tingkah laku yang
menyimpang dengan menggunakan hukuman dan hadiah yang merupakan
alat belajar yang efektif dan merupakan alat kontrol yang impulsif,’

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa kesediaan siswa untuk
mematuhi ataupun mengingkari peraturan dan tata tertib sekolah sangat
dipengaruhi oleh konsekuensi atau akibatnya, baik positif maupun negatif,
Didalam proses pendidikan, hadiah dan hukuman merupakan akibat dari
pematuhan dan pengingkaran terhadap peraturan dan tata tertib sebagai
alat-alat pendidikan. Pemberian hadiah untuk perbuatan yang sesuai
dengan yang diinginkan akan berfungsi untuk memperkuat pendapat atau
keyakinan individu bahwa perbuatan tersebut benar atau dibenarkan.
Namun pemberian hadiah yang dilakukan secara terus menerus lama-
kelamaan tidak akan berfungsi efektif lagi karena penerima hadiah menjdi
jenuh.®

Menurut Rasimin, #eward secara umum biasa diartikan sebagai
ganjaran atau hadiah yang diberikan atau didapatkan dengan mudah,
misalriya kuis. Pengertian pemberian Reward dalam pendidikan atau
metode pembelajaran dimaksudkan sebagai sebuah penghargaan yang
didapatkan melalui usaha keras anak melalui belajar, baik melalui

kelompok maupun individu yang menghasilkan prestasi belajar.

7 Abd. Rochman Abror, Op.Cit., him. 120

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2001), Cet. ke-2, hlm. 157




Penghargaan atas prestasi anak biasa diberikan dalam bentuk materi dan
non materi yang masing-masing sebagai bentuk motivasi positif.®

Menurut Kartini Kartono, punishment mempunyai pengertian
hukuman dari sebuah perbuatan. Adapun secara istilah menurut Suwarno
adalah memberikan atau mengadakan nestapa atau penderitaan yang
sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita dengan maksud supaya
penderitaan itu betul-betul dirasainya, untuk menuju ke arah perbaikan.'”
Adapun menurut Kartini Kartono, punishment (hukuman) adalah
perbuatan yang secara interpersonal diberikan, sehingga menyebabkan
penderitaan lahir dan batin, diarahkan untuk menggugah hati nurani dan
penyadaran si penderita akan kesalahannya.'!

Sardiman A.M. berpendarat bahwa suatu pekerjaan atau kegiatan
belajar akan berhasil baik, kalau disertai dengan ’punishment’. Aspek
‘punishment’ ini merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja dan
belajar dengan giat. Apabila hasil pekerjaan atau usaha belajar itu tidak
dihiraukan orang lain/guru atau orang tua misalnya, boleh jadi kegiatan
anak menjadi berkurang. Punishment ini harus selalu dikaitkan dengan
prestasi yang baik. Anak-anak harus diberi kesempatan seluas-luasnya

untuk melakukan sesuatu dengan hasil yang optimal.'?

® Rasimin dan Imam Subqi, Belajar Pede: Kontekstualisasi Reward dan Punishment
dalam Pembelajaran, (Y ogyakarta: Mitra Cendekia, 2009) him. 11

" Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) hlm, 115
"' Kartini Kartono, Pengantar llmu Pendidikan Teoritis: Apakah Pendidikan Masih
Diperiukan ?, (Bandung: Mendar Maju, 2002) hlm. 261

2 Sardiman. A.M., op.cit, him.79,




Secara substansi, reward and punishment mempunyai tujuan yang
sama, yaitu sebagai reinforcement (penguatan) demi tercapainya
kemandirian belajar anak. Tujuan pemberian penghargaan sama dengan
tujuan pemberian hukuman, yaitu sama-sama membangkitkan perasaan
dan tanggung jawab. Penghargaan bertujuan agar:

a. Anak didik lebih bersemangat dalam memperbaiki dan mempertinggi
prestasinya.

b. Membangkitkan minat anak untuk mempelajari atau mengerjakan
sesuatu.

¢. Mandiri di luar kelas atau sekolah.

Sedangkan tujuan singkat pemberian punishment (hukuman)
adalah menghentikan tingkah laku yang tidak benar, sedangkan tujuan
panjangnya adalah mendidik dan mendorong untuk menghentikan tingkah
laku yang tidak benar. Hukuman sangat diperlukan apabila tindakan yang
tidak benar sering dilakukan dan berakibat buruk atau membahayakan
dirinya atau orang lain. Bagi siswa yang mempunyai sifat selalu
menentang, diperlukan usaha keras untuk memberikan peraturan.
Hukuman yang diberikan harus wajar, logis, obyektif dan tidak
membebani mental. Serta harus sebanding antara kesalahan yang diperbuat
dengan hukuman yang diberikan. '

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa hadiah

sama juga dengan ganjaran (sebagai balasan jasa); hukuman, balasan,

" Rasimin dan Imam Subgi, Op.Cit, him. 18
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Definisi ini dapat dipahami bahwa “Hadiah (ganjaran) dalam bahasa
indonesia biasa dipakai untuk balasan yang baik maupun balasan yang
buruk."* Sementara itu dalam bahasa arab “Hadiah™/ganjaran berarti
“pahala”, upah, dan balasan”. Banyak ditentukan di dalam Alquran
khususnya ketika berbicara tentang apa yang diterima oleh seseorang baik
di dunia dan di akhirat dari awal perbuatannya, ®
Menurut Saiful Bahri Djamarah, bentuk-bentuk hadiah, meliputi:

a. Peringkat dan simbol-simbol lain.

Bentuk hadiah yang paling lazim digunakan adalah peringkat
huruf atau angka meskipun simbol-simbol lain seperti tanda-tanda
bintang, centang, tanda benar dan lain-lain, kadang juga digunakan
untuk siswa-siswa sekolah dasar dan menengah. Pemberian peringkat
dengan cara yang paling tepat jika dikaitkan langsung dengan usaha
siswa, prestasi dan kemampuan.'®

b. Penghargaan

Hadiah ini dapat berupa berbagai hal yang mempunyai arti
adanya “perhatian” kepada siswa. Misalnya saja siswa berhasil
membuat pekerjaan hasil karya. Karena hasil karya tersebut sangat
menonjol dibandingkan dengan hasil karya siswa yang lain, maka hasil

karya tersebut dipamerkan didepan kelas. Selain itu kata-kata pujian

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., him. 253,

' Armai Arief, Pengantar limu & Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 125,

' Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2001), him. 169.
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juga dapat di kategorikan sebagai pemberian perhatian dan pengakuan
atas keberhasilan siswa.
¢. Hadiah berupa kegiatan
Ada kalanya suatu pekerjaan, tugas ataupun kegiatan-kegiatan

lain merupakan dambaan bagi siswa untuk memperoleh kesempatan

untuk melakukannya.'’

d. Hadiah berupa benda

Di dalam prakteknya pengajaran telah banyak dilakukan oleh
para guru yakni pemberian hadiah yang bagi siswa. Hadiah tersebut
antara lain dapat berupa makanan, uang (tabanas) alat-alat tulis dan
buku-buku. Dalam memberikan hadiah yang berupa benda ini guru di
tuntut untuk mempertimbangkan yang lebih jelas cermat dibandingkan
dengan pemberian hadiah dengan bentuk lain-lain.'®

2. Penelitian Terdahulu

Selain literatur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian
terdahulu yang relevan, antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Anik Rizqgiyah NIM 232 03 056 dengan
judul Pengaruh Hukuman Dan Ganjaran Terhadap Peningkatan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Qur'an Hadist di MAN Oj Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan disebutkan bahwa ganjaran dapat membuat

pengaruh yang cukup besar terhadap kejiwaan dan semangat dari peserta

'7 Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 162.
'8 Ibid, him. 164.




didik untuk lebih giat lagi berusaha dalam rangka meningkatkan prestasi
belajarnya. '

Skripsi yang ditulis oleh Nur Inayah NIM 232. 308.209 dengan
judul s]q‘ipsi “Pengaruh Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa (Studi Korelasi Di Kelas III SDIT Permata Hati Batang Tahun
Ajaran 2009/ 2010)”, disebutkan bahwa korelasi yang terjadi antara
reward dengan motivasi belajar siswa di kelas IIl SDIT Permata Hati
Batang adalah korelasi yang positif. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan hahwa antara variabel X dan
variabel Y mempunyai korelasi yang kuat. Dengan demikian hipotesis
yang penulis ajukan diterima dan terbukti.?’

Skripsi yang ditulis oleh Nuke Fitriyaningrum NIM 202309050
yang berjudul “Korelasi Pemberian Hukuman dengan Disiplin Kelas
(Studi di SD Negeri Sukorejo Limpung Kabupaten Batang)”, disebutkan
bahwa dalam penelitian yang dilakukan di SD Negeri sukorejo Limpung
Batang ditemukan bahwa pelaksanaan pemberian hukuman dan
pelaksanaan disiplin kelas mempunyai pengaruh positif, Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik pada tingkat kesalahan 5% maupun 1% membuktikan bahwa Iny> 1.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setelah diadakan pengujian

" Anik Rizgiyah, “Pengaruh Hukuman dan Ganjaran Terhadap Peningkatan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Qur'an Hadits Siswa Kelas XI MAN 01 Kedungwuni Kabupaaten
Pekalongan™, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan 2007),
hlm. 16.

% Nur Inayah, “Pengaruh Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi
Korelasi Di Kelas III SDIT Permata Hati Batang Tahun Ajaran 2009/ 2010), Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan 2010), hlm. vii.
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hipotesis yang penulis ajukan, Ha diterima baik dalam kesalahan 5%
maupun 1%.”!

Skripsi yang ditulis oleh Siti Rofi’ah NIM 232.308.179 yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Ganjaran dan Hukuman
Terhadap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Asasul Huda di Desa
Klawen Bawang Kabupaten Batang”. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa antara
penerapan metode ganjaran dan hukuman dengan kemandirian santri di
Pondok Pesantren Asasul Huda Kecamatan Bawang Kabupaten Batang
tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan.?

Persamaan antara penelitian ini dengan keempat penelitian di atas
adalah sama-sama meneliti tentang metode reward atau hadiah.
Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian di atas.
Perbedaan tersebut terletak pada tujuan, dimana penelitian sebelumnya
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh hukuman dan ganjaran
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan kata lain penelitian
lebih menitik beratkan pada hasil akhir yang dicapai dalam pembelajaran
yaitu prestasi belajar siswa. Sedangkan pada penelitian ini lebih menitik
beratkan pada proses pembelajaran yaitu pemberian reward sebagai upaya

guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro

*! Nuke Fitriyaningrum, “Korelasi Pemberian Hukuman dengan Disiplin Kelas (Studi di
SD Negeri Sukorejo Limpung Kabupaten Batang)”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan 2010), hlm. vii.

? Siti Rofi'ah, “Pengaruh Penerapan Metode Ganjaran dan Hukuman Terhadap
Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Asasul Huda di Desa Klawen Bawang Kabupaten

Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan 2010), him,
vii.
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Warungasem Batang. Perbedaan lainnya terletak pada rumusan masalah
dan lokasi penelitian.
. Kerangka Berpikir

Belajar merupakan suatu tingkah laku atau kegiatan dalam rangka
mengembangkan diri, baik dalam aspek kognitif, psikomotorik, maupun
afektif. Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus
memiliki kesiapan yang cukup baik fisik, mental maupun perlengkapan
belajar. Kesiapan fisik berarti memilki tenaga cukup dan kesehatan yang
baik, sementara kesiapan mental meliputi minat dan motivasi yang cukup
untuk melakukan kegiatan belajar. Belajar tanpa adanya kesiapan tersebut
akan banyak mengalami kesulitan.

Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di sekolah seringkali
terdapat anak yang bersikap acuh tak acuh, tidak memperhatikan, bersikap
malas, dan tidak menyenangkan. Pada kondisi seperti ini anak
membutuhkan suatu kekuatan mental yang dapat menggerakkan dan
mendorongnya untuk bersemangat di dalam belajar. Kekuataan tersebut
adalah motivasi belajar.

Motivasi dapat mendorong dan menggerakkan siswa untuk
melakukan kegiatan-kegiaan dalam proses belajar dengan sebaik-baiknya.
Mengingat kedudukan motivasi yang sangat penting didalam belajar, -
maka guru harus mampu membangkitkan motivsi belajar siswa. Salah satu
usaha guru tersebut adalah dengan cara memberikan reward kepada

peserta didik baik berupa pujian, nilai /angka ataupun yang lainnya.




15

Reward yang merupakan sesuatu yang menyenangkan akan digemari oleh
anak-anak yang diberikan kepada siapa saja yang dapat memenuhi
harapaan yaitu mencapai tujuan yang ditentukan atau bahkan mampu
melebihinya,

Seorang anak yang diberi reward didalam dirinya akan timbul
perasaan senang dan bangga karena hasil kerja atau hasil karyanya
dihargai dan diakui oleh orang lain atau dalam hal ini guru. Karena
perasaan senang dan bangga tersebut akan membangkitkan perasaan dan
dorongan dalam dirinya untuk menghasilkan hasil karya yang lebih baik
lagi dari sebelumnya. Dengan kata lain reward dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Salah satu dari beberapa usaha yang dilakukan guru dalam rangka
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi anak didiknya adalah dengan
pemberian reward, yaitu suatu pemberian atau imbalan sebagai bentuk
penghargaan kepada anak didik atas hasil kerja atau hasil prestasinya
dan pemberian hukuman atas tindakan yang tidak sesuai dengan aturan.
Reward yang diberikan kepada siswa dapat berupa pujian ;iihadapan
teman-temannya (seperti perkataan anak pintar dan hebat atau acungan
jempol), hadiah berupa benda, peringkat atau nilai-nilai dan simbol-simbol
lainnya,

Ketika anak mendapat reward terutama dihadapan teman-
temannya, maka akan timbul dalam dirinya suatu perasaan senang dan

gembira karena merasa dihargai yang kemudian munculah dorongan,
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semangat dan gairah untuk belajar dalam rangka mencapai hasil belajar
yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Sedangkan bagi anak didik lainnya
Juga timbul dorongan dan semangat untuk memperoleh hasil belajar yang
baik pula karena adanya keinginan untuk dihargai dan diakui
prestasinya. Dengan demikian pemberian reward yang diberikan guru
pada anak didiknya pada akhirnya mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Dengan kerangka berpikir tersebut kiranya dapat dibuat alur

atau skema sebagai berikut:

Siswa RA ™ Kegiatan Belajar [ Hasil »  Evaluasi
Mengajar Pembelajaran :
b
Reward and
punishment
Prestasi belajar | Motivasi belajar Keberhasilan KBM
siswa meningkat siswa bertambah | menggunakan metode reward

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya

pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap




17

dinamikg antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah. ¥
. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan
yang sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir
dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. >* Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, Penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan data tentang pemberian reward sebagai

upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh

Gapuro Warungasem Batang.

. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber

data yang digunakan terdiri dari dua (2) yaitu:

a. Sumber Data Primer

Merupakan sumber data utama yang langsung berhubungan
dengan pembahasan judul skripsi, yakni: kepala RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang sebanyak 1 orang, guru RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang sebanyak 3 orang, siswa RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang sebanyak 118 siswa dan orang tua siswa

RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang.

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 5.
“ Ibid, him. 8.
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b. Sumber Data Sekunder
Merupakan sumber data penunjang dari data utama yang ada
relevansinya dengan pembahasan dan sub batasan, yakni: dokumentasi
staf tata usaha mengenai profil RA Masyithoh Gapuro Warungasem
Batang dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui
tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.> Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, sehingga
tidak mengikat jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian,
pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa
mengganggu kelancaran jalannya wawancara dan akan membawa hasil
yang akurat. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang
data tentang bentuk pemberian reward sebagai upaya guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro

Warungasem Batang, data tentang teknik pemberian reward sebagai

 Ibid, him. 74.
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upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA
Masyithoh Gapuro Warungasem Batang. Peneliti melakukan
wawancara dengan sumber data primer yakni: guru, siswa dan orang
tua siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.”® Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
profil RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang, meliputi: tinjauan
historis, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan
guru, karyawan dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana.
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.?’
Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis
adalah prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan

atau melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang lembaga,

2 Ibid, hlm. 136.

7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192,
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masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang
nampak atau sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan
dan analisa sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori baru
atau memperkuat teori lama, dengan menghasilkan modifikasi teori lama,
dengan menghasilkan modifikasi teori bukan merumuskan teori, yang
kemudian menjadi suatu kesimpulan mengenai pemberian reward sebagai
upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh

Gapuro Warungasem Batang.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang akan dibahas,
peneliti menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II: Penggunaan Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa. Bagian pertama tentang Reward, meliputi: Pengertian Reward, Tujuan
Pemberian Reward, Macam-Macam Reward, dan Reward Dalam Metode
Pembelajaran. Bagian kedua tentang Motivasi Belajar, meliputi: Pengertian
Motivasi Belajar, Teori Motivasi Belajar, Tujuan Motivasi Belajar, Macam-
Macam Motivasi Belajar, Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar

Siswa, dan Cara Menumbuhkan motivasi belajar.
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Bab III: Gambaran Umum RA Masyithoh Gapuro Warungasem
Batang. Bagian pertama tentang Profil RA Masyithoh Gapuro Warungasem
Batang, meliputi: sejarah berdiri, letak sekolah, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana.
Bagian kedua tentang motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro
Warungasem Batang. Bagian ketiga tentang bentuk pemberian reward sebagai
upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang, Bagian keempat tentang teknik pemberian
reward sebagai upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA
Masyithoh Gapuro Warungasem Batang,

Bab IV Pemberian reward sebagai upaya guru dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang, meliputi:
Analisis tentang motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem
Batang, Analisis tentang bentuk pemberian reward sebagai upaya guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem
Batang, Analisis tentang teknik pemberian reward sebagai upaya guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warlmgasem

Batang.

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang adalah
rendah dan perlu ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan dari kurangnya
semangat siswa dalam belajar, apabila siswa dipanggil oleh guru untuk
mengikuti apa yang diperintahkan guru maka siswa tidak langsung
melakukannya dengan semangat melainkan harus dibujuk terlebih dahulu.
Untuk itu guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang melakukan
upaya agar motivasi belajar pada siswa meningkat dengan cara
memberikan reward bagi siswa yang mau mengerjakan perintah dari guru.
Bentuk pemberian reward sebagai upaya guru dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang terbagi
menjadi 3 (tiga) yakni: pemberian reward dalam bentuk pujian, pemberian
reward dalam bentuk angka dan pemberian reward dalam bentuk benda.

Teknik pemberian reward sebagai upaya guru dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang yakni
ada tiga waktu antara lain: sebelum, saat dan sesudah pembelajaran,
karena ketiga waktu pemberian reward sangat tepat diberikan bagi siswa

di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang mengingat pemberian
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reward pada saat di RA lebih dapat dirasakan manfaatnya secara langsung

bagi oleh guru maupun siswa itu sendiri.

B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian di atas, maka maka peneliti menyarankan:

1. Bagi sekolah, melihat keberhasilan pemberian reward sebagai upaya guru
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro
Warugasem Batang bisa digunakan sebagai salah satu metode yang
digunakan dalam pembelajaran.

2. Bagi guru, hendaknya tidak cepat puas dengan metode yang digunakan
sehari-hari, dalam setiap pembelajaran dibutuhkan variasi metode guna
menunjang keberhasilan pembelajaran,

3. Bagi siswa, hendaknya jangan cepat-cepat bosan untuk mempelajari

sesuatu yang baru dan sebisa mungkin untuk terus meningkatkan hasil

belajarnya.
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10.

PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem

Batang?

Apakah dalam pembelajaran di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang
menggunakan metode reward?

Apakah guru RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memberikan
reward berupa benda?

Apakah guru RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memberikan reward
kepada siswanya yang mengumpulkan pekerjaan rumahnya tepat waktu?
Darimanakah asal dana untuk memberikan reward berupa benda kepada siswa
RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang?

Apakah siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang iri melihat siswa
lain yang mendapatkan reward dari gurunya?

Apa saja bentuk reward yang diberikan oleh guru RA Masyithoh Gapuro
Warungasem Batang kepada siswanya?

Apakah guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memberikan
r'eward berupa pujian?

Apa dampak yang ditimbulkan dari pemberian reward berupa; benda kepada
siswa di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang?

Kapan guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memberikan

reward kepada siswanya?




TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan Mafrikhatun selaku kepala RA Masyithoh Gapuro

Warungasem Batang pada tanggal 2 Februari 2015

1.

Bagaimana motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem
Batang?

“Motivasi belajar siswa di RA Masyitho Gapuro Warungasem memang
dapat dikatakan rendah. Hal ini ditunjukkan dari kurangnya semangat
siswa dalam belajar, apabila siswa dipanggil oleh guru untuk mengikuti
apa yang diperintahkan guru maka siswa tidak langsung melakukannya
dengan semangat melainkan harus dibujuk terlebih dahulu”.

Apakah dalam pembelajaran di RA Masyithoh Gapuro Warungasem
Batang menggunakan metode reward?

“Dalam pembelajaran kami juga menggunakan metode reward untuk
menambah semangai atau motivasi. Adapun bentuk reward yang kami
berupa berupa pujian kepada siswa. Dengan begitu siswa akan merasa
dihargai dan diperhatikan oleh gurunya, sehingga semangatnya untuk
belajar kian bertambah”.

Apakah guru RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memberikan
reward berupa benda?

“Saya memberikan reward dalam bentuk benda berupa pemberian

peralatan tulis, berupa pensil, penghapus, spidol dan lain sebagainya.




Dengan tujuan agar siswa dapat aktif dalam belajar, serta dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar”.

4. Apakah guru RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memberikan

reward kepada siswanya yang mengumpulkan pekerjaan rumahnya tepat
waktu?
“Saya memberikan reward berupa benda i(epada siswa saya jika siswa
saya dapat mengumpulkan pekerjaan rumah yang saya berikan, biasanya
saya memberikan pekerjaan rumah berupa membuat Kkerajinan,
menghafalkan lagu maupun membuat gambar. Hal ini bertujuan agar siswa
lebih kreatif dan semangat dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang saya
tugaskan”.

5. Darimanakah asal dana untuk memberikan reward berupa benda kepada
siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang?

“Tidak jarang guru disini terpaksa harus merogoh kocek sendiri untuk
membeli barang sebagai reward bagi siswa. Pengeluaran dana untk
pemberian penghargaan berupa barang atau benda seperti pensil,
penghapus dan sebagianya harus dibeli oleh uang pribadi guru disini,
sehingga hal ini tentu saja menjadi faktor pemghambat dalam memberikan

reward kepada siswa”.

B. Wawancara dengan Ida Sri Hasanah selaku guru di RA Masyithoh Gapuro

Warungasem Batang pada tanggal 3 Februari 2015.




. Apakah siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang iri melihat

siswa lain yang mendapatkan reward dari gurunya?

“Terkadang ada sebagian anak yang iri melihat kawannya mendapatkan
reward dari guru, maka siswa tersebut berusaha untuk merebut atau
meminta hal yang sama kepada guru yang memberikan reward tersebut.
Jika tidak diberikan amak siswa tersebut akan menangis. Tentu saja hal ini
sangat merepotkan bagi guru dan guru harus pintar-pintar untuk

membujuk dan merayunya”.

C. Wawancara dengan Maghfirotun Nisa’ selaku guru RA Masyithoh Gapuro

Warungasem Batang pada tanggal 4 Februari 2015.

1.

Bagaimana motivasi belajar siswa RA Masyithoh Gapuro Warungsem
Batang?

“Motivasi siswa RA Masyithoh Gapuro Warungsem dalam belajar
menurut saya masih rendah dan perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat
dari kegiatan belajar mengajar di kelas dapat dilihat bahwa siswa banyak
yang kurang fokus terhadap kegiatan belajar mengajar. Terkadang saya
juga harus memberikan reward kepada siswa berupa iming-iming angka,
jika ada siswa yang mau menjawab pertanyaan dari saya maupun yang
mau melakukan perintah saya maka saya berikan iming-iming tambahan
angka, hal ini sebagai bentuk penghargaan siswa, dengan demikian dapat

memancing siswa yang lain untuk ikut aktif dalam belajar”.




2. Apa saja‘ bentuk reward yang diberikan oleh guru RA Masyithoh Gapuro
Warungasem Batang kepada siswanya?
“Saya memberikan reward kepada siswa berupa iming-iming angka, jika
ada siswa'yang mau menjawab pertanyaan dari saya maupun yang mau
melakukan perintah saya maka saya berikan iming-iming tambahan angka,
hal ini sebagai bentuk penghargaan siswa, dengan demikian dapat
memancing siswa yang lain untuk ikut aktif dalam belajar”,

3. Apakah guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memberikan
reward berupa pujian?
“Saya bisa menunjukkan salah satu siswa untuk mengatur dan memimpin
barisan pada saat masuk kelas, jika ada yang bersedia maka saya tidak
segan-segan untuk memuji siswa tersebut dengan mengatakan bagus,
pintar, dan terima kasih. Hal ini sebagai bentuk ungkapa;n rasa terima
kasih sekaligus memberikan semangat agar siswa mau melakukannya”.

4. Apa dampak yang ditimbulkan dari pemberian reward berupa benda
kepada siswa di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang?
“Menurut saya pemberian reward berupa barang atau benda jika dilakukan
terus menerus akan menyebabkan anak menjadi pamrih atau
mengharapkan hadiah. Hal ini pernah saya alami waktu saya berniat
menyuruh siswa untuk membersihkan ruangan kelas, terdapat sebagian

siswa yang meminta imbalan jika tidak mereka tidak akan melakukan apa

yang saya perintahkan”,




D. Wawancara dengan Futikhatul Muawanah selaku guru RA Masyithoh Gapuro

Warungasem Batang pada tanggal 5 Februari 2015.

1.

Kapan guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang memberikan
reward kepada siswanya?

“Saya sudah terbiasa untuk memberikan reward kepada siswa saya yang
bisa menjawab pertanyaan dari saya atau melakukan apa ysang saya
perintahkan. Bentuk reward yang saya berikan biasanya berupa pujian
maupun memberikan iming-iming angka tambahan bagi siswa yang

mampu melakukannya” .




HASIL OBSERVASI

Tempat : RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang
Tanggal : 2 Februari 2015
Waktu : 09.00 — Selesai

Hasil observasi:

Pada tanggal 2 Februari 2015, pukul 09.00 WIB. Peneliti melakukan
observasi ke RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang. Ketika peneliti sampai
disana ternyata anak-anak sedang belajar yang di pandu oleh guru kelasnya
masing-masing. Anak-anak mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan senang
dan penuh semangat karena proses belajarnya tidak monoton tetapi guru
menyelingi pembelajarannya dengan pujian dan tanya jawab schingga
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru saja namun anak juga dapat aktif.

Dari observasi yang peneliti lakukan diperoleh keterangan bahwa
pemberian reward di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang diarahkan
kepada peningkatan motivasi belajar pada anak. Penghargaan non materi berupa
kata-kata yang mengembirakan (pujian), ucapan selamat atas prestasi, pemberian
tepuk tangan, pendidik (guru) mengangguk-angguk tanda senang dan
membenarkan akan membuat siswa menjadi akrab dengan gurunya, sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak. '.

Pemberian reward bagi siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang

yang kedua adalah berbentuk angka. Bentuk penghargaan atau pemberian reward




bentuk angka kepada siswa Ra Masyithoh Gapuro Warungasem Batang berupa
bintang penghargaan yang ditempel di dinding dengan anak siswa yang
bersangkutan atau bisa berupa cap stempel di tangan yang menandakan siswa
tersebut sudah dapat menjawab tugas atau pekerjaan yang diberikan oleh gurunya.

Pemberian reward bagi siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang
yang ketiga adalah berbentuk benda. Bentuk penghargaan atau pemberian reward
bentuk benda kepada siswa-siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang
berupa hasil karya mereka sendiri. Contohnya adalah belajar membuat suatu
kesenian tangan atau menggambar, anak dapat membawa pulang hasil karya
mereka sendiri ke rumah masing-masing. Namun adakalanya, meskipun tidak
sering, bentuk benda yang diberikan kepada siswa adalah berupa barang-barang
sepeti pensil, penghapus, stiker, dan sebagainya.

Ketiga bentuk pemberian reward di atas yakni pujian, angka dan benda
adalah bentuk pemberian reward yang tidak menyalahi aturan dalam dunia
pendidikan. Ketiga bentuk reward tersebut merupakan bentuk reward yang
bersifat edukatif atau mendidik, sehingga tidak menimbulkan dampak yang tidak
baik bagi anak, seperti malas belajar, pamrih dan lain sebagainya. Demikian
sebaliknya ketiga bentuk reward tersebut dapat berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan motivasi belajar pada siswa di RA Masyithoh Gapuro Warungasem
Batang.

Guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang mengeluarkan dana
pribadi untuk membeli peralatan tulis sebagai reward bagi siswa. Tentu saja hal

ini menjadi faktor penghambat bagi pemberian reward bagi siswa di RA




Masyithoh Gapuro Warungasem Batang. Berdasarkan observasi yang dilakukan
diketahui bahwa gaji guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang per
bulan antara Rp. 300.000,- sampai dengan Rp. 1.000.000,- hal ini tentu saja jika
diperuntukkan biaya hidup sehari-hari pada saat sekarang ini jumlah gaji guru di
RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang tersebut belum atau jauh dari kata
cukup. Ditambah lagi guru di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang
menyediakan reward bagi siswa berupa peralatan tulis yang diamil atau dibeli dari
uang pribadi guru, tentu saja menambah beban biaya bagi guru di RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang.

Ada sebagian siswa di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang yang
iri melihat temannya mendapatkan reward dari guru. Bentuk keirian tersebut
dituangkan dalam tangisan ataupun rengekan agar siswa tersebut juga diberikan
reward seperti temannya yang mendapatkan reward. Hal ini tentu saja menjadi
salah satu faktor penghambat bagi pemberian reward bagi siswa di RA Masyithoh
Gapuro Warungasem Batang. Guru harus pintar-pintar menyelesaikan dan
menenangkan siswa yang menangis tersebut.

Ada sebagian siswa di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang yang
sudah menjadi pamrih dengan adanya pemberian reward berupa barang atau
benda. Sebagian siswa mengharapkan pemberian berupa barang atau benda
kepada gurunya jika gurunya memerintahkan suatu pekerjaan atau tugas tertentu.
Hal ini tentu saja menjadi salah satu faktor penghambat bagi pemberian reward
bagi siswa di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang. Guru harus pintar-

pintar menyelesaikan dan merubah jalan pikiran siswa yang pamrih tersebut.




Siswa RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang apabila diberi reward
mereka akan semangat dalam belajar serta menurut kepada perintah yang
diberikan oleh guru. Pemberian reward oleh guru di RA Masyithoh Gapuro
Warungasem Batang biasanya berupa pujian kata-kata, tepuk tangan, nyanyian,
pemberian mainan. Semua hal ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa di RA Masyithoh Gapuro Warungasem Batang.
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Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : MIFTAKHURUROH

NIM 1 2021312010

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan vyang
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Yang Bertanda tangan dibawah ini :
Nama: Mafrikhatun A.Ma
Jabatan: Kepala RA Masyitoh gapuro
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WARUNGASEM BATANG
Mahasiswa diatas benar-benar telah melakukan penelitian di RA Masyitoh Gapuro
selama waktu yang diperlukan. Demikian surat keterangan penelitian kami buat, harap

digunakan sebagaimana mestinya.

Batang, Juni 2014
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap : MIFTAKHURUROH

Tempat Lahir : Pekalongan

Tanggal Lahir : 2 Juni 1987

Alamat . Desa Watusalam Gg. V Buaran Pekalongan

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang

Riwayat Pendidikan :

1. SDN I Watusalam lulus tahun 2000
2. SLTP Islam Simbang Wetan lulus tahun 2003
3. SMK Takhassus Wonosobo lulus tahun 2005
4. D2 UNJIQ Wonosobo lulus tahun 2007
5. S1 STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah masuk tahun 2012

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Alwi Bari

Pekerjaan : Karyawan Pabrik

Alamat : Desa Watusalam Gg. V Buaran Pekalongan
2. Ibu Kandung

Nama Lengkap : Romlah

Pekerjaan : Penjahit

Alamat : Desa Watusalam Gg. V Buaran Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, Februari 2015
Yang Membuat

MIFTAKHURUROH
NIM 2021312010
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